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OUTLINE
1.  Sistem perencanaan kebutuhan obat
2. Metode pengadaan obat
3. Prosedur penerimaan obat

Tujuan = Mahasiswa mampu menjelaskan proses pengadaan obat



STIKes Prima Indonesia FARMASI KOMUNITAS

Praktek Kefarmasian berdasarkan
Pharmaceutical Care, Apoteker
harus mampu mengelola
Pharmaceutical Supply 

Pekerjaan Kefarmasian dalam
Pelayanan Sediaan Farmasi untuk
Pharmaceutical Supply sesuai
standar adalah sebagai berikut :
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MANAGING DRUG SUPPLY
1.SELEKSI 

2.PERENCANAAN
3.PENGADAAN
4.PENERIMAAN DAN PEMERIKSAAN
5.PENYIMPANAN
6.PENYALURAN
7.PEMUSNAHAN DAN PENARIKAN
8.PENCATATAN DAN PELAPORAN
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Perencanaan
Pemilihan jenis, jumlah dan
harga perbekalan farmasi yang
sesuai dengan kebutuhan dan
anggaran, untuk menghindari
kekosongan, dengan
menggunakan metode yang dapat
dipertanggungjawabkan

Dalam perencanaan ini, ada empat
metode yang sering dipakai yaitu

1.Metode epidemiologi (penyebaran
penyakit dan pola pengobatan yang
sering terjadi di masyarakat sekitar), 

2.Metode konsumsi (berdasarkan
pengeluaran barang periode lalu), 

3.Metode kombinasi (gabungan antara
epidemiologi dengan metode
konsumsi)

4.Metode just in time (terutama untuk
obat mahal sekali harganya seperti
obat kanker).
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ESTIMASI KEBUTUHAN OBAT (METODA KONSUMSI)

Data pemakaian periode sebelumnya
Data tersedia lengkap
Konsumsi relatif konstan

LANGKAH PERHITUNGAN
1.MENGHITUNG JUMLAH PEMAKAIAN OBAT

SEBENARNYA
2.MENGHITUNG KEBUTUHAN OBAT SEHARUSNYA

SEBELUMNYA
3.MENGHITUNG KEBUTUHAN OBAT PERIODE YANG

AKAN DATANG

1.METODA RATA-RATA
2.METODA TREND : LONG METHOD-CODE METHOD
3.RATA-RATA KENAIKAN
4.MOVING AVERAGE TOTAL
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Safety Stock
Menurut Assauri (2004), jika safety stock dengan service level 98%
(Z = 2,05) dan standar lead time diketahui dan bersifat konstan,
maka perhitungannya adalah sebagai berikut : 

SS = z x d x L 
Keterangan : 
SS : Safety stock 
Z : Service level 
D : Rata-rata pemakaian 
L : Lead time 
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Safety Stock
Menurut Guan, Hansen dan Mowen (2009), metode yang simpel
untuk menghitung safety stock adalah ; 

SS = (maximum usage – average usage) x Lead time
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Reorder Point
Dengan mempertimbangkan safety stock maka perhitungan titik
pemesanan kembali menurut Heizer dan Render (2010) adalah : 

ROP = (d x L) + SS
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Forecasting
Metode forecasting yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan
peramalan adalah last period method. Metode ini menggunakan
data pada waktu lampau untuk memperkirakan permintaan yang
akan datang. Last period method memproyeksikan permintaan
yang akan datang berdasarkan jumlah permintaan pada periode
terakhir. 

Rumus forecast untuk periode berikutnya (yt) 
yt = Ft+1 
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Pengadaan
Tujuan Pengadaan :

Mendapatkan perbekalan farmasi dengan harga yang layak, dengan
mutu yang baik, pengiriman barang terjamin dan tepat waktu, proses
berjalan lancar dan tidak memerlukan tenaga serta waktu berlebihan
Pembelian produk yang tepat, dengan harga yang tepat dan pada
waktu yang tepat serta berasal dari pemasok yang absah.
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Kualifikasi PEMASOK
Memastikan Obat yang di distribusikan adalah obat yang telah resmi terdaftar di
Badan POM – Legal
Menjamin keabsahan dan mutu obat agar obat yang sampai ketangan konsumen
adalah obat yang efektif, amandan dapat digunakan sesuai tujuan penggunaan
Mencegah masuknya Obat Sub-standar dan kadaluwarsa
Mencegah masuknya obat Palsu dan illegal
Menjamin “traceability” obat, jika ada recall sari BPOM atau pihak lain
Menjamin penggantian obat secara komersial jika obat kadaluwarsa atau ada
kerusakan
Menjamin terhubungnya informasi untuk monitoring efek samping obat
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Kualifikasi PEMASOK
Sebelum memulai kerjasama dengan pemasok baru, fasilitas distribusi harus melakukan
pengkajian guna memastikan calon pemasok tersebut sesuai, kompeten dan dapat
dipercaya untuk memasok obat dan/atau bahan obat. Dalam hal ini, pendekatan
berbasis risiko harus dilakukan dengan pertimbangan :

1.Reputasi atau tingkat keandalan serta keabsahan operasionalnya
2.Obat dan/atau bahan obat tertentu yang rawan terhadap pemalsuan
3.Penawaran obat dan/atau bahan obat dalam jumlah besar yang biasanya hanya

tersedia dalam jumlah terbatas
4.Harga yang wajar
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Identitas Pemasok
PBF 
•Ada Surat Ijin PBF
•Ada Apoteker Penanggung Jawab PBF
•Sertifikat CDOB (akan lebih baik)

Dibuatkan Daftar Pemasok Resmi, setiap ada pemasok baru perlu di verifikasi dan di
masukkan ke Daftar, demikian pula jika ada perubahan Alamat atau
Apotekerpenanggung jawab
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Surat Pesanan
1.Pengadaan obat dan/atau bahanobat di Apotek menggunakan

surat pesanan yang mencantumkan SIA.
2.Surat pesanansebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus

ditandatangani oleh Apoteker pemegang SIA dengan
mencantumkan SIPA.
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Surat Pesanan
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Surat Pesanan
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Pemantauan Status Pesanan
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Cara Pemesanan Obat
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Penyerahan
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PENERIMAAN
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PEMERIKSAAN
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Cara Penerimaan Obat
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Penerimaan Perpom 4 -2018
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Cek List Penerimaan Barang
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PENERIMAAN COLD CHAIN
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PENERIMAAN COLD CHAIN
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ANY
QUESTION?
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